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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

4.1 Tahap Pengembangan (Sisi Kiri V-Model) 

Tahap pengembangan sistem merupakan sisi kiri dari V-Model yang 

meliputi analisis kebutuhan, perancangan sistem, desain detail, dan 

implementasi. Tahapan ini dilakukan secara berurutan agar sistem yang 

dikembangkan dapat sesuai dengan kebutuhan pengguna dan menjadi dasar bagi 

proses pengujian pada sisi kanan V-Model. 

4.1.1 Analisis Kebutuhan (Requirement Analysis) 

Tahap pertama dalam pengembangan sistem kodefikasi klinis berbasis 

Website adalah melakukan identifikasi kebutuhan pengguna. Identifikasi 

kebutuhan dilakukan melalui wawancara kepada Kepala Instalasi Rekam Medis, 

Clinical Instructor (CI), dan mahasiswa Praktik Kerja Lapangan (PKL) di 

Instalasi Rekam Medis RSUD Dr. Saiful Anwar Malang. Berdasarkan hasil 

wawancara, diketahui bahwa proses pembelajaran kodefikasi klinis selama 

pelaksanaan PKL masih menghadapi beberapa kendala. Mahasiswa masih 

mengalami kesulitan dalam menentukan kode diagnosis dan tindakan yang sesuai 

dengan kaidah ICD-10 dan ICD-9-CM. Selain itu, mahasiswa juga sering 

mengalami kesalahan dalam menentukan diagnosis utama, memilih kode yang 

paling spesifik, serta kurang memahami penggunaan kode tambahan dan kode 

kombinasi. 
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Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa proses pembelajaran kodefikasi 

klinis masih sangat bergantung pada pendampingan Clinical Instructor dan 

penggunaan buku ICD-10 maupun ICD-9-CM secara manual. Sementara itu, 

keterbatasan jumlah petugas serta tingginya beban kerja menyebabkan Clinical 

Instructor tidak dapat memberikan pendampingan secara maksimal kepada 

mahasiswa selama pelaksanaan PKL. Kondisi tersebut menyebabkan mahasiswa 

lebih banyak belajar secara mandiri sehingga risiko terjadinya kesalahan 

pengkodean menjadi lebih tinggi. 

Selain itu, proses pencarian kode diagnosis dan tindakan secara manual 

dinilai membutuhkan waktu yang relatif lama dan kurang efisien. Belum 

tersedianya media pembelajaran berbasis teknologi juga menjadi salah satu 

kendala dalam meningkatkan kemampuan kodefikasi mahasiswa. Oleh karena 

itu, para informan mengharapkan adanya sistem berbasis Website yang dapat 

digunakan sebagai sarana pembelajaran mandiri, membantu pencarian kode 

diagnosis dan tindakan, menyediakan tampilan resume pembelajaran, 

menampilkan dokumen penunjang dalam format PDF, serta menyediakan latihan 

soal untuk meningkatkan pemahaman mahasiswa mengenai kodefikasi klinis. 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan diperoleh kebutuhan fungsional 

sistem, yaitu: 

1. Sistem menyediakan halaman Login.  

2. Sistem dapat mencari pasien berdasarkan nomor rekam medis.  

3. Sistem dapat menampilkan identitas pasien secara otomatis dari database.  

4. Sistem dapat menampilkan diagnosis dan tindakan secara otomatis.  
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5. Sistem menyediakan pengisian kode ICD-10 dan ICD-9-CM.  

6. Sistem dapat menampilkan dokumen penunjang dalam bentuk PDF.  

7. Sistem dapat menyimpan data resume medis.  

8. Sistem menampilkan notifikasi berhasil.  

9. Sistem menyediakan menu Logout.  

Sedangkan kebutuhan nonfungsional sistem meliputi: 

1. Sistem berbasis Website.  

2. Sistem mudah digunakan oleh pengguna.  

3. Sistem memiliki keamanan berupa username dan password.  

4. Sistem memiliki tampilan yang sederhana.  

5. Sistem dapat terhubung dengan database rumah sakit. 

4.1.2 Perancangan Sistem (System Design) 

Tahap yang kedua yakni perancangan sistem. Perancangan sistem bertujuan 

untuk menggambarkan alur kerja, fungsi, serta interaksi antara pengguna dengan 

sistem yang akan dikembangkan. Pada penelitian ini, perancangan sistem 

dilakukan menggunakan beberapa diagram, yaitu use flow, use case diagram, dan 

activity diagram. Diagram tersebut digunakan untuk mempermudah proses 

pengembangan sistem serta memberikan gambaran mengenai alur proses 

pengisian resume medis berbasis Website.  
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a. Use Flow  

 

Gambar 4.1 Use Flow 

Use flow pada penelitian ini merupakan alur penggunaan sistem 

resume medis berbasis Website secara umum. Proses dimulai ketika 

pengguna membuka aplikasi dan melakukan Login dengan 

memasukkan username dan password. Setelah berhasil Login, 

pengguna akan diarahkan ke halaman resume medis. Pada halaman 

tersebut, pengguna memasukkan nomor rekam medis pasien untuk 
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mencari data yang diperlukan. Sistem kemudian menampilkan riwayat 

pemeriksaan pasien yang tersimpan pada database. 

Selanjutnya pengguna melakukan input kode diagnosis 

berdasarkan ICD-10 dan kode tindakan berdasarkan ICD-9-CM. 

Setelah seluruh data selesai diinput, pengguna dapat menyimpan data 

tersebut ke dalam database. Sistem akan menampilkan notifikasi bahwa 

proses penyimpanan data berhasil dilakukan. Setelah seluruh proses 

selesai, pengguna dapat keluar dari sistem melalui menu Logout. Alur 

tersebut menunjukkan bahwa sistem dirancang untuk memudahkan 

pengguna dalam melakukan pengisian resume medis secara terstruktur 

dan terintegrasi. 

b. Use Case  

 

Gambar 4.2 Use Case 
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Use case diagram pada penelitian ini digunakan untuk 

menggambarkan hubungan antara aktor dengan sistem serta fungsi-

fungsi yang tersedia pada sistem. Berdasarkan Gambar 4.2, terdapat 

satu aktor yaitu pengguna atau petugas rekam medis yang berinteraksi 

secara langsung dengan sistem. 

Pengguna dapat melakukan Login dengan memasukkan email 

dan password. Sistem kemudian melakukan validasi terhadap data 

Login yang dimasukkan. Apabila data yang dimasukkan sesuai, 

pengguna dapat mengakses sistem, sedangkan apabila data tidak sesuai 

maka sistem akan menampilkan pesan Login gagal. 

Pada menu resume medis, pengguna dapat memasukkan nomor 

rekam medis pasien untuk menampilkan data pasien. Selain itu, 

pengguna juga dapat melihat hasil penunjang dan riwayat pemeriksaan 

pasien. Selanjutnya pengguna melakukan input kode diagnosis dan 

tindakan yang kemudian akan disimpan oleh sistem. Setelah seluruh 

proses selesai, pengguna dapat melakukan Logout sehingga sistem akan 

mengarahkan pengguna kembali ke halaman Login. Use case diagram 

tersebut menunjukkan bahwa sistem memiliki beberapa fungsi utama 

yang saling berhubungan untuk mendukung proses pengisian resume 

medis secara terintegrasi. 
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c. Activity Diagram 

 

Gambar 4.3 Activity Diagram 
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Activity diagram pada penelitian ini digunakan untuk menggambarkan 

alur aktivitas antara pengguna dan sistem selama proses pengisian resume 

medis berlangsung. Berdasarkan Gambar 4.3, proses dimulai ketika 

pengguna membuka aplikasi dan memilih menu Login. Pengguna 

memasukkan email dan password yang selanjutnya akan divalidasi oleh 

sistem. 

Apabila data Login tidak valid, sistem akan menampilkan pesan Login 

gagal dan pengguna diminta untuk memasukkan kembali data Login. 

Namun apabila data valid, sistem akan menampilkan halaman resume 

medis. Pada halaman resume medis, pengguna memasukkan nomor rekam 

medis pasien dan sistem melakukan validasi terhadap data tersebut. Apabila 

nomor rekam medis tidak ditemukan, sistem akan menampilkan pesan 

bahwa data tidak valid. Sebaliknya, apabila data valid maka sistem akan 

menampilkan data pasien beserta riwayat pemeriksaan pasien. 

Selanjutnya pengguna melakukan input kode ICD-10 dan ICD-9-CM. 

Setelah seluruh data terisi, pengguna menyimpan data dan sistem akan 

menyimpan data tersebut ke dalam database. Setelah proses penyimpanan 

berhasil dilakukan, sistem akan menampilkan notifikasi berhasil sehingga 

proses pengisian resume medis selesai. 

Melalui activity diagram tersebut dapat diketahui bahwa setiap proses 

dalam sistem dilengkapi dengan mekanisme validasi sehingga dapat 

mengurangi kesalahan penginputan data serta meningkatkan keakuratan 

informasi yang tersimpan. 
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4.1.3 Desain Detail (Wireframe) 

1. Login  

 

Gambar 4.4 Wireframe Halaman Login 

Gambar 4.4 menunjukkan Wireframe halaman Login pada sistem 

AKSARA. Wireframe ini dirancang sebagai tampilan awal yang 

digunakan pengguna untuk masuk ke dalam sistem dengan 

memasukkan username dan password sesuai hak akses yang dimiliki. 

2. Halaman Contoh Pengisian Login 

 

Gambar 4.5 Wireframe Contoh Pengisian Login 
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Gambar 4.5 menunjukkan Wireframe contoh pengisian Login pada 

sistem AKSARA. Wireframe ini menggambarkan proses pengguna saat 

memasukkan username dan password sebelum mengakses fitur sistem. 

3. Halaman Resume Medis 

 
Gambar 4.6 Wireframe Halaman Resume Medis 
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Gambar 4.6 menunjukkan Wireframe halaman resume medis pada 

sistem AKSARA. Wireframe ini dirancang untuk menampilkan data 

identitas pasien, diagnosa medis, tindakan medis, kode ICD-10, kode 

ICD-9-CM, serta hasil pemeriksaan penunjang secara terstruktur. 

4. Contoh Resume Medis yang Telah Terisi 

 

Gambar 4.7 Wireframe Contoh Pengisian Resume Medis 
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Gambar 4.7 menunjukkan Wireframe contoh pengisian resume medis 

pasien pada sistem AKSARA. Wireframe ini menggambarkan proses 

input data pasien, diagnosa, tindakan medis, terapi, serta instruksi tindak 

lanjut pasien. 

5. Tampilan Hasil Penunjang  

 
Gambar 4. 8 Wireframe Halaman Login 

Gambar 4.8 menunjukkan Wireframe tampilan hasil pemeriksaan 

penunjang pada sistem AKSARA. Wireframe ini digunakan untuk 

menampilkan hasil pemeriksaan laboratorium, radiologi, dan 

pemeriksaan penunjang lainnya sebagai pendukung proses kodefikasi 

klinis. 
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6. Notifikasi Berhasil  

 

Gambar 4. 9 Wireframe Notifikasi Berhasil 

Gambar 4.9 menunjukkan Wireframe notifikasi berhasil pada sistem 

AKSARA. Wireframe ini dirancang untuk memberikan informasi 

kepada pengguna bahwa proses penyimpanan data telah berhasil 

dilakukan oleh sistem. 

7. Membatalkan Pengisian Resume 

 
Gambar 4.10 Wireframe Membatalkan Pengisian Resume 

Gambar 4.10 menunjukkan Wireframe konfirmasi pembatalan 

pengisian resume medis pada sistem AKSARA. Wireframe ini 
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digunakan untuk memastikan tindakan pengguna sebelum membatalkan 

proses pengisian data. 

8. Logout 

 

Gambar 4. 11 Wireframe Halaman Logout 

 

Gambar 4.11 menunjukkan Wireframe Logout pada sistem AKSARA. 

Wireframe ini dirancang sebagai tampilan konfirmasi ketika pengguna 

ingin keluar dari sistem guna menjaga keamanan akun pengguna. 
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4.1.4 Implementasi (Prototype) 

1. Halaman Login  

 

Gambar 4.12 Halaman Login 

Gambar 4.4 menunjukkan tampilan halaman Login pada sistem 

AKSARA. Halaman Login merupakan halaman awal yang digunakan 

pengguna untuk masuk ke dalam sistem sebelum mengakses fitur-fitur 

yang tersedia. Pada halaman ini terdapat kolom email/username dan 

password yang harus diisi oleh pengguna sesuai akun yang dimiliki. 

Selain itu, terdapat tombol “Masuk” yang digunakan untuk memproses 

Login ke dalam sistem. Pada bagian bawah halaman juga tersedia fitur 

“Lupa Password” serta informasi bagi pengguna yang belum memiliki 

akun untuk menghubungi administrator. Tampilan halaman Login 

dirancang sederhana dan mudah dipahami agar memudahkan 
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mahasiswa maupun Clinical Instructor saat mengakses sistem 

pembelajaran kodefikasi klinis. 

 

2. Contoh Halaman Login 

 

Gambar 4.13 Contoh Halaman Login 

Gambar 4.5 menunjukkan contoh proses pengisian username dan 

password pada halaman Login sistem AKSARA. Pengguna 

memasukkan username dan password pada kolom yang tersedia 

sebelum masuk ke dalam sistem. Tampilan ini dibuat untuk 

memberikan gambaran kepada pengguna mengenai langkah 

penggunaan sistem secara awal. Penggunaan desain yang sederhana 

bertujuan untuk meningkatkan kemudahan penggunaan (ease of use) 

sehingga pengguna dapat memahami alur Login dengan cepat tanpa 

mengalami kesulitan. 
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3. Halaman Resume Medis 

 

Gambar 4.14 Halaman Resume Medis 
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Gambar 4.6 menunjukkan tampilan halaman resume medis pada sistem 

AKSARA. Halaman ini digunakan untuk menampilkan dan mengelola 

data resume medis pasien secara lengkap. Pada halaman tersebut 

terdapat beberapa bagian utama, yaitu identitas pasien, data diagnosa 

medis, kode ICD-10, kode ICD-9-CM, hasil pemeriksaan penunjang, 

riwayat konsultasi, terapi pasien, hingga instruksi tindak lanjut pasien. 

Selain itu, halaman ini juga menyediakan fitur pengisian diagnosa 

utama, diagnosa sekunder, tindakan medis, serta dasar diagnosa yang 

digunakan dalam proses kodefikasi klinis. Tampilan halaman dibuat 

terstruktur agar pengguna lebih mudah memahami alur pengisian 

resume medis dan proses penentuan kode diagnosis maupun tindakan 

sesuai kaidah ICD-10 dan ICD-9-CM. 
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4. Contoh Resume Medis yang Telah Terisi 

 

Gambar 4.15 Contoh Pengisian Resume Medis 
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Gambar 4.4 menunjukkan contoh pengisian data resume medis pasien 

pada sistem AKSARA. Pada tampilan ini ditunjukkan contoh data 

pasien yang telah diisi secara lengkap mulai dari identitas pasien, 

diagnosa medis, diagnosa utama, diagnosa sekunder, tindakan operatif, 

hasil pemeriksaan penunjang, terapi selama perawatan, hingga kondisi 

pasien saat keluar rumah sakit. Selain itu, sistem juga menampilkan 

kode ICD-10 dan ICD-9-CM yang digunakan pada kasus pasien 

tersebut. Tampilan ini bertujuan untuk membantu mahasiswa 

memahami proses pengisian resume medis dan penerapan kodefikasi 

klinis secara langsung berdasarkan contoh kasus. Dengan adanya 

contoh pengisian ini, mahasiswa diharapkan dapat lebih memahami cara 

menentukan kode diagnosis dan tindakan yang sesuai dengan aturan 

kodefikasi klinis. 
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5. Tampilan Hasil Penunjang  

 
Gambar 4. 16 Tampilan Riwayat Pemeriksaan 

 

 

Gambar 4.8 menunjukkan tampilan hasil pemeriksaan penunjang pada 

sistem AKSARA. Halaman ini digunakan untuk menampilkan hasil 

pemeriksaan pasien seperti laboratorium, radiologi, mikrobiologi, 
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patologi klinik, maupun pemeriksaan penunjang lainnya. Tampilan 

hasil penunjang berfungsi untuk membantu pengguna dalam memahami 

informasi medis pasien yang dapat mendukung proses penentuan 

diagnosis dan kodefikasi klinis. Selain itu, fitur ini juga membantu 

mahasiswa dalam mempelajari hubungan antara hasil pemeriksaan 

penunjang dengan penetapan diagnosis utama maupun diagnosis 

sekunder pasien. 

 

6. Notifikasi berhasil  

 
Gambar 4.17 Notifikasi Berhasil 

Gambar 4.9 menunjukkan tampilan notifikasi berhasil pada sistem 

AKSARA. Notifikasi ini muncul ketika pengguna berhasil melakukan 

proses tertentu dalam sistem, seperti penyimpanan data resume medis. 

Sistem akan menampilkan pesan “Berhasil! Data berhasil disimpan” 

sebagai informasi bahwa proses telah dilakukan dengan sukses. Fitur 
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notifikasi ini bertujuan memberikan umpan balik kepada pengguna 

sehingga pengguna mengetahui bahwa data yang telah diinput berhasil 

diproses dan tersimpan di dalam sistem. 

 

7. Membatalkan Pengisian Resume 

 
Gambar 4.18 Cancel Pengisian 

Gambar 4.10 menunjukkan tampilan konfirmasi pembatalan pengisian 

resume medis pada sistem AKSARA. Tampilan ini muncul ketika 

pengguna memilih untuk membatalkan proses pengisian data resume 

medis. Sistem akan menampilkan pilihan “Iya” dan “Tidak” sebagai 

bentuk konfirmasi untuk memastikan tindakan pengguna. Fitur ini 

bertujuan untuk mengurangi risiko kehilangan data akibat kesalahan 

pengguna saat mengoperasikan sistem serta meningkatkan keamanan 

proses input data. 
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8. Logout 

 

Gambar 4.19 Halaman Logout 

Gambar 4.11 menunjukkan tampilan Logout pada sistem AKSARA. 

Halaman ini digunakan sebagai konfirmasi ketika pengguna ingin 

keluar dari sistem. Sistem akan menampilkan pertanyaan “Apakah 

Anda yakin ingin Logout?” sebelum pengguna benar-benar keluar dari 

aplikasi. Terdapat pilihan “Batal” dan “Logout” yang dapat dipilih oleh 

pengguna. Fitur Logout bertujuan untuk menjaga keamanan akun dan 

data pengguna setelah selesai menggunakan sistem, terutama ketika 

sistem diakses melalui perangkat bersama. 

 


